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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas | Sekolah Dasar sehingga dapat mengetahui dan
menganalisis karakteristik bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu serta menganalisis
kelayakan dan kepraktisan bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas | Sekolah Dasar.Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian dan
pengembangan oleh Borg and Gall dengan menggunakan 8 langkah yaitu dari tahap Penelitian dan
pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi
produk, uji coba lapangan, revisi produk dan uji lapangan. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas IC di SDN Batursari 5 Mranggen Demak sebanyak 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan deskritif kualitataif dari hasil
wawancara dengan guru, peserta didik, ahli media dan ahli materi dan analisis kuantitatif dari angket
guru, peserta didik, ahli media, ahli materi dan ahli bahan ajar . Hasil penelitian yang berjudul “
Pengembangan Bahan Ajar Cerita Bergambar dengan Mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila kelas | SDN
Batursari 5 Mranggen Demak”. didapatkan kesimpulan bahwa karakteristik bahan ajar pembelajaran
cerita bergambar berupa kartu yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada penelitian dan
pengembangan Borg and Gall. Desain bahan ajar menggunakan kertas Ivory ukuran 11,5 x 8 cm yang
dilengkapi dengan wadah, buku panduan cara bermain dengan kertas CTS 150 ukuran 7,5 x 11, 5 cm lebih
kecil dari tempat kartu, buku materi Aku Cinta Pancasila dan Paper bag dengan ukuran kertas A3 sebagi
tempat keseluruhan bahan ajar. Bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu validasi dan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini karena presentase validasi ahli media, ahli materi
dan ahli bahan ajar rata-rata 91,6% , 92,3% dan 100%, analisis presentase angket respon peserta didik
sebesar 86,1% dan analisis presentase respon guru sebesar 100% sehingga bahan ajar pembelajaran cerita
bergambar berupa kartu dinyatakan valid dan sangat layak untuk digunakan dalam bahan ajar
pembelajaran. Saran peneliti dalam kegiatan ini yaitu diharapkan guru lebih meningkatkan keterampilan
dalam pengembangan bahan ajar pembelajaran

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Cerita Bergambar
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Abstract

This study aims to develop picture story learning teaching materials in the form of cards in Pancasila
Education class | Elementary School so that they can identify and analyze the characteristics of picture
story learning teaching materials in the form of cards and analyze the feasibility and practicality of picture
story learning teaching materials in the form of cards in Education subjects. Pancasila class | Elementary
School. The method in this study uses research and development by Borg and Gall using 8 steps, namely
from the research and initial information gathering stage, planning, initial product format development,
initial trial, product revision, field trial, revision product and field tests. The subjects in this study were
students of class IC at SDN Batursari 5 Mranggen Demak as many as 35 students. Data collection
techniques using, questionnaires, interviews, and documentation. The data were analyzed by qualitative
descriptive from the results of interviews with teachers, students, media experts and material experts and
guantitative analysis of questionnaires from teachers, students, media experts, material experts and
teaching materials experts. The results of the study entitled "Development of Picture Story Teaching
Materials by Integrating Pancasila Student Profiles for class | at SDN Batursari 5 Mranggen Demak". it can
be concluded that the characteristics of the teaching materials for picture story learning in the form of
cards developed in this study refer to the research and development of Borg and Gall. The design of the
teaching materials uses Ivory paper measuring 11.5 x 8 cm which is equipped with a container, a guide
book on how to play with CTS 150 paper size 7.5 x 11.5 cm smaller than the card holder, the material book
| Love Pancasila and a Paper bag with A3 paper size as a place for all teaching materials. Picture story
learning teaching materials are in the form of validation cards and are practically used in the learning
process. This is because the percentage of validation of media experts, materials experts and teaching
materials experts is an average of 91.6%, 92.3% and 100%, the percentage analysis of student response
questionnaires is 86.1% and the percentage of teacher response analysis is 100% so that Picture story
learning teaching materials in the form of cards were declared valid and very feasible to be used in learning
teaching materials. The researcher's suggestion in this activity is that teachers are expected to further
improve skills in developing learning teaching materials

Keywords: Development of Teaching Materials, Picture Stories

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan media pengembangan strategis kultural yang lebih menekankan pada
perubahan cara berfikir dan perilaku individu. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Angka
1 menyatakan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan berperan penting
dalam keberlangsungan hidup manusia, karena pada dasarnya pendidikan digunakan sebagai sarana
untuk meingkatkan kualitas sumber daya manusia baik dalam kepribadian, moral, dan karakter baik.

Peraturan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 56/M/2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Kurikulum Merdeka
pada pendidikan dasar dengan struktur kurikulum pada projek penguatan Profil Pelajar Pancasila
ditujukan untuk memperkuat upaya pencapaian yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan.

Satuan pendidikan menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai
dengan karakteristik daerah. Satuan pendidikan dapat menambahkan muatan tambahan sesuai
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karakteristik satuan pendidikan secara fleksibel, melalui 3 (tiga) pilihan sebagai berikut: 1)
mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain; 2) mengintegrasikan ke dalam tema projek penguatan
Profil Pelajar Pancasila; dan/atau 3) mengembangkan mata pelajaran yang berdiri sendiri.

Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik muatan
maupun waktu pelaksanaan. Secara muatan, projek harus mengacu pada capaian Profil Pelajar Pancasila
sesuai dengan fase peserta didik, dan tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada mata
pelajaran. Secara pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlah alokasi
jam pelajaran projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dari semua mata pelajaran dan jumlah total waktu
pelaksanaan masing-masing projek tidak harus sama. (Kemendikbud Ristek, 2022)

Faiz & Kurniawaty (2022) mengemukakan bahwa pada era kemajuan teknologi globalisasi saat ini,
peran pendidikan nilai dan karakter sangat dibutuhkan demi memberikan keseimbangan anatara
perkembangan teknologi dan perkembangan manusianya. Melalui implementasi Profil Pelajar Pancasila
diharapkan peserta didik terutama disekolah dasar mampu berkembang nilai karakternya sehingga
terbentuk perilaku yang baik dan melekat pada diri peserta didik.

Di dalam upaya meningkatkan keyakinan dan pemahaman filosofi bangsa perlu dilakukan
perbaikan secara konten maupun proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang di
didalamnya terkandung penumbuh kembangan karakter yang diselaraskan dengan Profil Pelajar Pancasila
yang merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang memuat 6 elemen penting dalam
pembentukan karakter diantaranya Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak
Mulia, Berkhebinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif ( Permendikbud,
Nomor 22 Tahun 2020).

Dari definisi diatas daat disimpulkan bahwa Pendidikan bukan hanya menekankan pada proses
pemahaman materi melainkan juga mengembangkan nilai karakter sehingga peserta didik dapat lebih
mudah mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya bertumpu pada materi ajar.

Untuk itu, perlu dikembangkan berbagai pilihan bahan jar pembelajaran yang mampu
meningkatka motivasi, minat dan atusias dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Terutama di
era perkembangan zaman ini dimana pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salahh satu mata
pelajaran yang penting untuk mengetahui tumbuh kembang anak dengan menahami karakteristik peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi kelas | SD Negeri Batursari 5 Mranggen Demak pada tanggal 21 April
2022 dengan Bu Nungki Shahna Ashari, S.Pd, beliau menyatakan bahwa proses pembelajaran sudah
menggunakan kurikulum paradigma baru dan sudah dilakukan pembelajaran tatap muka secara
menyeluruh, meskipun demikian guru masih hanya mengacu pada modul bahan ajar yang dikhususkan
bukan untuk peserta didik sehingga saat proses pembelajaran berlangsung dalam penyampaian materi
guru dalam pengkondisian kelas masih hanya menggunakan lembar kerja peserta didik yang sebelumnya
dibuat oleh guru sebelum proses pembelajaran berlangsung. Selain itu pada unit materi Aku Cinta
Pancasila mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik juga belum memahami lambang dan bunyi
pancasila secara menyeluruh.

Melihat fakta yang terjadi dalm pembelajaran, guru hanya menggunakan bahan ajar yang
berfokus pada modul ajar yang disediakan untuk guru saja belumm untuk peserta didik. guru memiliki
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keterbatasan waktu dalam merancang dan menyiapkan bahan ajar pmebelajaran seta tidaj tersedianya
bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik hanya bertumpu pada lembar kerja peserta
didik saja.Pada dasarnya, guru telah mengetahui pentingnya peran bahan ajar pembelajaran dalam
menunjang proses belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti perlu melakukan tindakan dengan
mengembangkan bahan ajar pembelajaran berbentuk kartu cerita bergambar sebagai bahan ajar
pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan bahan ajar cerita bergambar bahan
ajar yang menampilkan gambar-gambar yang manarik disertai dengan materi yang mudah untuk dipahami
dan diingat. Pemilihan bahan ajar cerita bergambar berupa kartu merupakan solusi alternatif untuk
membuat pembelajaran tidak monoton menjadi menarik, menyenangkan dan mudah untuk diingat
sehingga akan meningkatkan pemahaman untuk peserta didik sekolah dasar, karena dimana bahan ajar
tersebut tidak hanya materi saja tetapi terdapat gambar yang termuat dalam kartu, serta dilengkapi
dengan buku panduan cara bermain, buku materi serta tempt keseluruhan atau paper bag sehingga
praktis digunakan pada saat penyampaian materi, peserta didik akan lebih mudah dalam mengingat
materi pembelajaran.

METODE

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Menurut (Sugiyono 2013:407) Metode penelitian dan pengembangan
adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertntu untuk menguji kefektifan
produk tersebut. Penelitian dan pengembangan adalah proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat di pertanggung
jawabkan (Sukmadinata, 2012: 164)

Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan yang dimodifikasi dari
Borg and Gall dengan menggunakan 8 langkah yaitu dari tahap penelitian dan pengumpulan informasi
awal, perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba lapangan,
revisi produk dan uji lapangan.

Ada 3 tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap studi pendahuluan, studi pengembangan dan
tahap pengujian. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IC di SDN Batursari 5 Mranggen
Demak sebanyak 35 peserta didik.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses
penelitian. Sejalan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data atau instrumen penelitian berupa wawancara, dan angket. (Suharsni, Arikunto
2010:264).Analisa data pada penelitian ini menggunakan dua analisis yaitu analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara dengan guru sedangkankan
analisis kuantitatif diperoleh dari validasi data oleh ahli materi, ahli media,ahli bahan ajar serta angket
respon peserta didik dan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk bahan ajar cerita bergambar berupa kartu memiliki keunggulan yang terletak pada
sifanya yang mudah dan praktis dibawa kapapun dan dimanapun, dengan tampilan menarik yag disertai
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dengan kartun animasi Nusa Rara unit meteri Aku Cinta Pancasila kelas | sekolah dasar. Bahan ajar cerita
bergambar berupa kartu dikemas dalam satu bentuk Paper Bag yang terdapat tempat tangan untuk
memegang yang memuat kartu cerita bergambar, tempat atau kotak kartu, buku panduan cara bermain
dan buku materi Aku Cinta Pancasila. Kelayakan bahan ajar ini dapat dilihat dari hasil valdasi ahi materi 1,
hasil validasi ahli materi 2, ahli validasi media, validasi bahan ajar elemen Profil Pelajar Pancasila hasil
angket respon guru kelas dan hasil angket respon pesert didik.

Dalam uji kevalidan bahan ajar pembelajaran cerita bergamabr berupa kartu pada penelitian ini
melibatkan ahli media, ahli materi dan ahli bahan ajar yang berasal dari Dosen Universitas PGRI Semarang
serta guru kelas IC SDN Batursari 5 Mranggen Demak dimana hasil pengujiannya ahli media pertama
memberikan skor 81,6 dari skor total 100 sehingga presentase 81,6%, sedangkan ahi media kedua
memberikan skor 91,6 dari skor 100 sehingga prsentase validasi sebesar 91,6% yang artia bahan ajar ini
sangat layak untuk digunakan. Hasil uji materi juga menunjukkan hasil ahli materi pertama memberikan
skor 80,76 dari skor total 100 sehingga menunjukkan presetase validasi sebesar 80,76%, ahli materi kedua
memberikan skor 88,46 dari skor total 100 sehingga menunjukkan presentase validasi sebesar 88,46%,
ahli materi ketiga memberikan skor 92,3 dari skor total 100 sehingga presentase validasi sebesar 92,3 %
yang artinya bahan ajar ini sangat layak untuk digunakan. Hasil uji bahan ajar juga menunjukkan hasil ahli
bahan ajar pertama 98,3 dari skr total 100 sehingga presentase validasi sebesar 98,3%, ali bahan ajar
kedua memberikan skor 100 dari skor total 100 sehingga didapatkan presentase validator sebesar 100%
dengan kriteria sangat layak digunakan.

Untuk uji kepraktisan dengan menggunakan angket peserta didik dan guru di dapatkan hasil rata-
rata hasil angket respon peserta didik sebesar 81,6% Dari hasil analisis angket peserta didik didapat bahwa
81,6% peserta didik menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar pembelajaran kartu cerita bergambar
sangat praktis. Bahan ini mudah digunakan dan dipahami serta membantu dalam mengingat
pembelajaran, materi yang diajarkan oleh guru lebih mudah untuk dipahami. Peserta didik sangat
menyukai penggunaan bahan ajarr pembelajaran kartu cerita bergamabar karena menjadikan peserta
didik lebih fokus dan lebih aktif dalam pembelajaran, tampilan bahan ajar pembelajaran kartu cerita
bergmbar juga menarik dan jelas sehingga peserta didik lebih berkonsentrasi dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna selain itu bahan ajar pembelajaran ini juga mudah untuk digunakan
sehingga menambah nyaman dan senang dalam menggunakan bahan ajar pembelajaran ini. Rata-rata
hasil angket guru sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Pengembangan Bahan Ajar Cerita
Bergambar dengan Mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila kelas | SDN Batursari 5 Mranggen Demak”
dapat diambil simpulan bahwa : Karakteristik bahan ajar pembelajaran cerita bergamabar berupa kartu
yang dikembangkan pada peneitian ini mengacu pada penelitian dan pengembangan Borg and Gall .
Desain bahan ajar menggunakan kertas Ivory ukuran 11,5 x 8 cm yang dilengkapi dengan wadah, buku
panduan cara bermain dengan kertas CTS 150 ukuran 7,5 x 11, 5 cm lebih kecil dari tempat kartu, buku
materi Aku Cinta Pancasila dan Paper bag dengan ukuran kertas A3 sebagi tempat keseluruhan bahan
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ajar. Bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu validasi dan praktis digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini karena presentase validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahan ajar rata-rata
91,6% , 92,3% dan 100%, analisis presentase angket respon peserta didik sebesar 86,1% dan analisis
presentase respon guru sebesar 100% sehingga bahan ajar pembelajaran cerita bergambar berupa kartu
dinyatakan valid dan sangat layak untuk digunakan dalam bahan ajar pembelajaran. Saran peneliti dalam
kegiatan ini yaitu diharapkan guru lebih meningkatkan keterampilan dalam pengembangan bahan ajar
pembelajaran.
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